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ABSTRAK 

 ‘AABIDAH UMMU ‘AZIIZAH, NIM 20204011028. Implementasi Nilai-Nilai 

Moderasi Beragama dalam Materi Ajar PAI Tahun 2020 di MI Ma’had Islamy 

Yogyakarta. Tesis, Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2022. 

Moderasi beragama seringkali hanya dikaitkan pada ranah eksternal 

keagamaan yakni hubungan antar umat beragama yang lebih diwarnai oleh ruang 

lingkup akhlak, sementara moderasi beragama secara internal luput dari 

pembahasan. Padahal ekstrimisme bahkan radikalisme juga dialami antara 

kalangan internal agama itu sendiri yang dalam hal ini adalah Islam. Homogenitas 

kepercayaan yang ada, disinyalir menjadi indikasi tempat subur bagi tumbuhnya 

intoleransi beragama karena tidak terbiasa melihat perbedaan sehingga sentimen 

pribadi akan diversifitas begitu tinggi. Latar belakang tersebut mendorong peneliti 

untuk melakukan eksplorasi terkait konsep pendidikan berbudaya moderasi 

beragama sebagai sebuah diskursus kontemporer, sekaligus praktik pelaksanaan 

dan capaian implementasi Pendidikan Agama Islam berbudaya moderasi beragama 

di MI Ma’had Islamy melalui paradigma sosial resiprokal dan habituasi ekologis.  

Jenis penelitian adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian berupa 

orang, tempat dan kertas yang berinteraksi secara sinergis. Peneliti menggunakan 

teknik pengambilan sample purposive sampling dan snowball sampling. Teknik 

pengumpulan data menerapkan observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 

teknik analisis data scientific yang dikembalikan pada kerangka teoritik teori 

Resiprositas Alvin W. Gouldner dan Habituasi Ekologis Brofenbrenner. Teknik 

analisis data metodologis menggunakan teknis penelitian Miles, Huberman dan 

Saldana dengan tahapan kondensasi data, penyajian data dan pengambilan 

kesimpulan. Tahap terakhir data diperiksa keabsahannya menggunakan triangulasi 

sumber, teori dan transfermability.  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa: 1) Nilai-nilai moderasi beragama 

yang terkandung dalam mata pelajaran PAI kelas 1 dan 2 Tahun 2020 ialah 

tasamuh, tahadhur, tathawwur wa ibtikar, musawah, ta’awun, i’tidal dan tawazun. 

2) Strategi implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran PAI di 

dalam kelas menggunakan pembelajaran holistik-moderat yang terhabituasi oleh 

prinsip ekosistem kurikulum berbasis PBL yang diimplementasikan menggunakan 

siklus 7 M dan dilakukan atas dasar hubungan resiprokal antara sekolah dengan 

peserta didik atau sekolah bekerjasama dengan orang tua kepada para peserta didik. 

Sementara strategi implementasi nilai-nilai moderasi beragama di luar kelas terbagi 

menjadi 2 kategori yakni program umum dan program khusus. Program umum ini 

meliputi 19 kegiatan, Sedangkan program khusus dituangkan dalam program Peta 

Pertumbuhan Individu. 3) Capaian implementasi nilai-nilai berbudaya moderasi 

beragama diketahui melalui dua aspek, yakni a) pelaksanaan program dengan 

pendekatan sosial bernuansa resiprokal dan habituasi ekologis. b) capaian sikap 

peserta didik sebagai manifestasi nilai moderasi beragama di luar kelas. 

Kata Kunci: Pendidikan, Budaya, Moderasi Beragama 
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ABSTRACT 

‘AABIDAH UMMU ‘AZIIZAH, 20204011028. The Implementation of Religious 

Moderation Values in Islamic Religious Education (PAI) Teaching Materials in 

2020 at MI Ma’had Islamy Yogyakarta. Thesis, Yogyakarta: Postgraduate Program 

at UIN Sunan Kalijaga, 2022. 

Religious moderation is only often related to the external domain of 

religion, namely the relationship between fellow religious people which is more 

colored by the scope of morality, while religious moderation internally escapes of 

discussion. Whereas, extremism and even radicalism are also experienced between 

the internal religion itself, which in this case is Islam. The homogenity of existing 

beliefs is allegedly an indication of a fertile place for the growth of religious 

intolerance because of not accustomed to see the differences so that personal 

sentiments will be high diversified. This background encourages researchers to 

explore the concept of education with a culture of religious moderation as a 

contemporary discourse, as well as the practice of implementing and achieving the 

implementation of Islamic Religious Education with a religious culture moderation 

at MI Ma’had Islamy through social paradigms. 

The type of the study is filed research by using descriptive research methods 

with qualitative approach. The research data sources are people, places and 

papers.This reasearch used purposive and snowball sampling techniques. The data 

collection techniques applied observation, interviews and documentation with 

scientific data analysis techniques that are returned to the theoritical framework of 

Alvib W. Gouldner’s reciprocity theory and Brofenbrenner’s Ecological 

Habituation. The methodological data analysis techniques used Miles and 

Huberman and Saldana’s research techniques with data condensation, data 

presentation and conclusion stages. The last stage checked the data validity using 

source triangualtion, theory and transfermability. 

The result of this study stated that:1) Religious moderation values contained 

in Islamic religious Education (PAI) subject of first and second grade in 2020 are 

tolerance, alertness, development and inovation, similarity, mutual help, 

moderation, and equality. 2) The implementation strategy of religious moderation 

values in PAI leraning in the classroom applied holistic-moderate learning 

habituated  by the principles of a PBL-based curriculum ecosystem which is 

implemented using 7 M cycles and is carried out on the basis of reciprocal 

relationship berween schools and students or collaboration between school with 

parents to students. Meanwhile, the implementation strategy of religious 

moderation value outside the classroom was divided into two categories, namely 

general and specific programs. This general program includes 19 activities, while 

the specific program is outlined in the Individual Growth Map program. 3). The 

implementation achievements of cultural values of religious moderation were 

known through two aspects, namely a) the program implementation with a social 

approach witha reciprocal nuance and ecological habituation. b) the student 

achievement of attitudes as a manifestation of the religious moderation values 

outside the classroom. 

Keywords: Education, Culture, Religious Moderation 
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Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) ”umat pertengahan” 

agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) 

menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) 

kamu (berkiblat) kepadanya melainkan agar Kami mengetahui siapa yang 

mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke belakang. Sungguh, (pemindahan 

kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. 

Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sungguh, Allah Maha Pengasih, 

Maha Penyayang kepada manusia [QS. Al-Baqarah (2): 183]. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kementrian Agama (KEMENAG) dibentuk pemerintah Indonesia 

sebagai salah satu pihak yang berwenang dalam penyelenggaraan pendidikan 

nasional.1 Kewenangan yang dimiliki KEMENAG tersebut menjadikannya 

banyak memberikan sumbangsih pemikiran bagi kondisi sosial umat beragama 

di Indonesia baik di bidang pendidikan secara khusus maupun sosial masyarakat 

secara luas.2 Dengan melibatkan sejumlah ahli terkemuka dari seluruh lapisan 

masyarakat maupun organisasi keagamaan, KEMENAG berhasil meneguhkan 

standar kompetensi materi yang ditawarkannya untuk kemudian menjadi dasar 

rekonstruksi pengembangan keberagamaan di dunia pendidikan. Rekonstruksi 

yang dilakukan bersifat responsif, artinya merespon isu-isu terkini yang 

berkemungkinan besar berdampak pada ruang lingkup pendidikan.  

Radikalisme adalah salah satu topik hangat yang terus bergulir dari sejak 

beberapa tahun lalu, hal inilah yang membuat perhatian KEMENAG tertuju 

pada polemik-polemik ekstrimis-radikalis dalam mencari solusi terbaik bagi 

bangsa dan negara. Disadari bersama bahwa faktor utama topik ini muncul 

dikarenakan kemajemukan umat beragama yang ada di Indonesia dan 

menjadikan heterogenitas sebagai sesuatu yang lumrah. Tercatat beragam 

 
1 Azyumardi Azra and Saiful Umam, Menteri-Menteri Agama RI: Biografi Sosial-Politik, 

vol. 1 (Diterbitkan Atas Kerjas, 1998), hlm. 61. 
2 ‘Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI | PENDIS’ 

<http://pendis.kemenag.go.id/index.php?a=artikel&id2=sejarahpendis> [accessed 13 March 2021]. 
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macam agama dan kepercayaan di Indonesia seperti Islam, Katolik, Kristen 

Protestan, Hindu, Budha, Konghuchu dan lain-lain hidup subur dan 

beregenerasi.3 Namun begitu, terdapat konsekuensi negatif yang timbul yakni 

semakin banyaknya insight keberagamaan yang ditemukan dalam kehidupan. 

Insight tersebut terjadi ketika antar masyarakat saling berkomunikasi secara 

horizontal dan mengemukakan masing-masing sikapnya. Mulyana 

sebagaimana dikutip Akhmadi mengatakan bahwa hingga saat ini stereotipe, 

diskriminasi bahkan hingga konflik besar seperti pembantaian masih terjadi di 

wilayah-wilayah Indonesia.4 Ironisnya, Islam menjadi kubu tertuduh dari 

dalang seluruh kerusuhan itu.5 Dianggap superioritas kuantitas Islam 

membentuknya sebagai kubu ekslusif dan menempatkan selainnya sebagai 

inferior atau bahkan heterodoks. 

Maraknya konflik keagamaan di Indonesia hingga pada umumnya 

membuat surat kabar online nusantara memiliki rubrik tersendiri bertemakan 

Konflik Agama. Di dalamnya membahas kasus-kasus konflik keagamaan 

seperti kerusuhan Poso pada tahun 1998 yang berlanjut di tahun 2000, konflik 

ini dipicu oleh permasalahan etnis dan agama. Adapula kerusuhan di Ambon 

tahun 1999 yang dipicu oleh pertikaian antara umat Islam dan Kristen dan lain 

sebagainya.6 Namun kembali Umat Islam menjadi pemeran tertuduh dari 

 
3 Ainul Yaqin, Pendidikan Multi Kultural (LKIS Pelangi Aksara, 2021), hlm. 4. 
4 Agus Akhmadi, ‘Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia’, Inovasi-Jurnal Diklat 

Keagamaan, 13.2 (2019), 45–55 (hlm. 45). 
5 Taufani Taufani, “Radikalisme Islam: Sejarah, Karakteristik, Dan Dinamika Dalam 

Masyarakat Multikultural Di Indonesia,” Asketik: Jurnal Agama Dan Perubahan Sosial 3, no. 2 

(2019): hlm. 111. 
6 ‘Tujuh Kerusuhan Paling Menggemparkan Indonesia Sepanjang Sejarah’ 

<https://makassar.sindonews.com/berita/8189/1/tujuh-kerusuhan-paling-menggemparkan-

indonesia-sepanjang-sejarah> [accessed 15 March 2021]. 
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konflik-konflik keagamaan besar yang ada, keadaan ini dikatakan Alam sebagai 

konsekuensi dari iklim majemuk umat beragama di Indonesia yang hanya dapat 

diselesaikan dengan solusi sistem moderasi dan inklusifitas beragama.7  

KEMENAG dalam rumusan moderasi beragamanya mengembalikan 

term moderasi pada kitab rujukan induk dalam Islam yakni al-Qur’an yakni 

dengan menawarkan konsep khairu ummah (umat terbaik) yang dipandang 

sebagai solusi jitu untuk memberantas konflik keagamaan dan sekaligus mudah 

untuk ditanamkan jika dimulai dari rekonstruksi sistem pendidikan Islam. Di 

mana sekolah menjadi lembaga pendidikan yang secara konkret membentuk 

pertumbuhan anak didik bangsa melalui materi-materi ajar yang telah diukur 

sesuai dengan perkembangan peserta didik dari masa ke masa.8 

Dimaksudkan nilai-nilai moderasi beragama yang telah ditetapkan 

KEMENAG tersebut dapat menjadi rujukan dalam proses penyelenggaraan 

pendidikan Islam yang meliputi kegiatan belajar mengajar, penyusunan buku-

buku teks atau buku ajar di lingkungan pendidikan Islam, penyusunan soal-soal 

ujian atau sebagai pegangan untuk para guru, dosen dan pengasuh pesantren 

serta para pengelola pendidikan Islam lainnya.9 Sejauh ini moderasi beragama 

seringkali hanya dikaitkan pada ranah eksternal keagamaan yakni hubungan 

antar sesama umat beragama yang lebih diwarnai oleh ruang lingkup akhlak, 

 
7 Masnur Alam, ‘Studi Implementasi Pendidikan Islam Moderat Dalam Mencegah Ancaman 

Radikalisme Di Kota Sungai Penuh Jambi’, 2017, hlm. 36. 
8 Kemenag RI, Moderasi Beragama, 1st ed. (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementerian 

Agama RI, 2019), hlm. iv. 
9 kementerian Agama Republik Indonesia, Implementasi Moderasi Beragama Dalam 

Pendidikan Islam, 1st Ed. (Jakarta: Kelompok Kerja Implementasi Moderasi Beragama Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia, 2019), hlm. iii. 
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sementara moderasi beragama secara internal luput dari pembahasan.10 Di mana 

ekstrimisme bahkan radikalisme juga dialami antara kalangan internal agama 

itu sendiri yang dalam hal ini adalah Islam. Saling mengejek akan realitas 

kaifiyyah peribadatan yang berbeda sesama umat Islam, organisasi keislaman 

satu merasa lebih unggul dari yang lain dan bahkan hingga mengkafirkan 

muslim yang lain hanya karena perbedaan cara pandang fikih. Hal ini senada 

dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa idealisme moderasi 

beragama nihil ditemukan pada lembaga-lembaga pendidikan yang homogen 

seperti sekolah Islam, pondok pesantren dan semacamnya. Homogenitas yang 

ada disinyalir menjadi indikasi tempat subur bagi tumbuhnya intoleransi 

beragama karena warga sekolahnya tidak terbiasa melihat perbedaan sehingga 

sentimen pribadinya akan diversifitas begitu tinggi.11 

Buku ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) tingkat MI (Madrasah 

Ibtidaiyyah) kelas 1 dan 2 terbitan KEMENAG sebagai salah satu hasil 

pemikiran dan kebijakan konkret dari KEMENAG yang tentu memiliki 

keterkaitan ruh dalam internalisasi nilai-nilai moderasi beragama, telah 

mengupas secara mendasar dan mendalam terkait pokok-pokok keyakinan, 

akhlak dan ibadah seperti ketauhidan, akhlak kepada sesama muslim dan non 

muslim, juga tata cara shalat wajib. Akan tetapi, pada kenyataannya tahapan 

pendidikan tidak dapat berhenti di ranah material-fragmentatif saja, perlu 

 
10 M Hadziq Arrodhi, ‘Implementasi Nilai Moderasi Pada Materi Tasamuh Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak’, At-Tahdzib: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, 6.01 (2021), 37–49 

(hlm. 4). 
11 Imam Tholkhah, ‘Potensi Intoleransi Keagamaan Siswa Sekolah Di Jawa Dan Sulawesi’, 

Edukasi, 11.1 (2013), 294716 (hlm. 7–8). 
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dilakukan peninjauan mendalam tentang kontekstualisasi implementasi 

moderasi beragama di setiap satuan pendidikan khususnya di jenjang 

pendidikan sekolah dasar yang menjadi pijakan awal dari jenjang pendidikan 

selanjutnya. 

Kontekstualisasi nilai-nilai moderasi di sekolah akan diungkap melalui 

pendekatan sosiologis yang menitik beratkan pada interaksi sosial pendidikan12 

Pendidikan di sekolah dipandang sebagai salah satu unit sosial yang 

termanifestasikan melalui interaksi antar individu (murid, guru, pegawai dan 

kepala sekolah), interaksi antar lembaga pendidikan dan lain sebagainya.13 

Teori resiprokal dalam wacana sosiologi yang dibawa oleh Fredrik Barth 

menggambarkan hubungan timbal balik dalam suatu interaksi sosial yang 

memiliki sistem hadiah14 atau juga dapat dikatakan hubungan kausalitas 

sebagaimana resiprokal dalam wacana Filsafat yang dibawa oleh Kant dan 

Hegel.15 Selain tokoh-tokoh Resiprokal tersebut, terdapat Alvin Gouldner yang 

berhasil mengkonstruksikan teori Resiprositas dari berbagai tokoh Sosiolog dan 

Antropolog sebelumnya. Resiprositas menurutnya, memiliki 3 macam bentuk 

yakni Resiprositas atas dasar kepuasan, eksistensi atau kepercayaan dan norma 

universal.16 Ketiga hal ini menjadi pisau analisis yang tepat dalam mengungkap 

interaksi sosial di sekolah yang cenderung kompleks terkait implementasi nilai 

 
12 Sembodo Ardi Widodo, Berbagai Pendekatan Dalam Kajian Pendidikan, I (Yogyakarta: 

Idea Press, 2018), hlm. 93. 
13 Abu Ahmadi, ‘Sosiologi Pendidikan, Jakarta: PT’, Rineka Cipta, 2004, hlm. 18. 
14 Peter Burke, Sejarah Dan Teori Sosial (Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2001), hlm. 104. 
15 Immanuel Kant, ‘Critique of Practical Reason, Trans. LW Beck (Indianapolis: Bobbs-

Merrill, 1956)’, Critique of Pure Reason, hlm. 69. 
16 Alvin W Gouldner, ‘The Norm of Reciprocity: A Preliminary Statement’, American 

Sociological Review, 1960, 161–78 (hlm. 175). 
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moderasi beragama. Tidak seperti halnya teori interaksi sosial lain, hubungan 

timbal balik dalam interaksi ini memiliki tujuan solidaritas sosial yang juga 

dimiliki oleh konsep moderasi beragama menurut kurikulum KEMENAG.  

Dalam mendukung interaksi sosial timbal balik di dunia pendidikan 

maka tidak akan luput dari proses habituasi ekologis sekolah. Bagaimana suatu 

nilai moderasi beragama dijadikan sebagai budaya sekolah dan paradigma pikir 

bagi setiap warga di dalamnya. Bronfenbrenner sebagai salah satu tokoh 

habituasi ekologis yang representatif untuk menganalisis pembudayaan nilai-

nilai berbudaya moderasi beragama di sekolah meyakini bahwa perkembangan 

manusia didasari oleh hubungan timbal balik antara individu dengan 

lingkungannya masing-masing.17 

Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan peneliti, Madrasah 

Ibtidaiyyah Ma’had Islamy Yogyakarta adalah salah satu lembaga pendidikan 

jenjang sekolah dasar yang menggunakan buku materi ajar PAI KEMENAG 

dalam proses pembelajaran. Di sekolah tersebut, guru mata pelajaran PAI yang 

mengampu kelas 1 dan 2 MI berupaya untuk mengimplementasikan nilai-nilai 

moderasi beragama dalam lingkup internal melalui beragam strategi.18 Selain 

itu peneliti juga melakukan wawancara pendahuluan dengan murid-murid kelas 

 
17 Unik Hanifah Salsabila, ‘Teori Ekologi BronfenBrenner Sebagai Sebuah Pendekatan 

Dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam’, AL-MANAR: Jurnal Komunikasi Dan 

Pendidikan Islam, 7.1 (2018), 139–58 (hlm. 143). 
18 Observasi Pendahuluan kepada Ibu Ratna, Senin 7 Juni 2021 di Madrasah Ibtidaiyyah 

Ma’had Islami Yogyakarta. 
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2 terkait praktik moderasi beragama yang ternyata memiliki pemahaman 

moderasi beragama yang baik setelah mendapatkan pembelajaran di sekolah.19 

Mengamati segala aspek tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait implementasi nilai-nilai moderasi beragama di Madrasah 

Ibtidaiyyah Ma’had Islamy Yogyakarta melalui pendekatan Sosiologis. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, terdapat beberapa 

fokus penelitian yang perlu dikaji lebih mendalam, yaitu : 

1. Apa saja nilai-nilai moderasi beragama yang terkandung dalam mata 

pelajaran PAI kelas 1 dan 2?  Dan mengapa hal tersebut terkait dengan 

moderasi? 

2. Bagaimana strategi implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam 

pembelajaran PAI kelas 1 dan 2 di dalam dan di luar kelas MI Ma’had 

Islamy Yogyakarta berdasarkan perspektif interaksi sosial? 

3. Bagaimana bentuk perilaku moderasi beragama para siswa kelas 1 dan 2 

MI Ma’had Islamy Yogyakarta yang ditunjukkan di lingkungan sekolah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Melalui rumusan masalah 

1. Mengidentifikasi nilai-nilai moderasi beragama yang terkandung dalam 

mata pelajaran PAI kelas 1 dan 2 beserta alasan keterkaitannya 

 
19 Wawancara Pendahuluan kepada beberapa murid kelas 2, Selasa 8 Juni 2021 melalui 

virtual dari rumah masing-masing. 
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2. Mengidentifikasi strategi implementasi nilai-nilai moderasi beragama 

dalam pembelajaran PAI kelas 1 dan 2 di dalam dan di luar kelas MI 

Ma’had Islamy Yogyakarta berdasarkan perspektif interaksi sosial. 

3. Menganalisis bentuk perilaku moderasi beragama para siswa kelas 1 dan 

2 MI Ma’had Islamy Yogyakarta yang ditunjukkan di lingkungan sekolah. 

Sedangkan Kegunaan penelitian dibedakan menjadi kegunaan secara praktis 

dan teoritis 

1. Secara praktis, kegunaan penelitian kali ini adalah untuk memberikan 

sumbangan pengayaan materi pada buku ajar PAI terbitan KEMENAG 

dan memberikan contoh model pengimplementasian nilai-nilai moderasi 

beragama di jenjang pendidikan Madrasah Ibtidaiyyah 

2. Secara teoritis, kegunaan penelitian kali ini adalah untuk memberikan 

sumbangan penerapan teori Resiprokal dan Habituasi Ekologis dalam 

pengimplementasian materi ajar secara kontekstual, khususnya dengan 

moderasi beragama yang sekarang ini menjadi kebijakan kurikulum 

pendidikan keagamaan di KEMENAG. 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian dengan kajian tentang analisis internalisasi nilai-nilai 

moderasi agama dalam materi ajar PAI tahun 2020 kurikulum 2013 tingkat MI 

hingga saat ini banyak ditemukan. Untuk itu, peneliti akan mengambil 

beberapa kajian pustaka yang memiliki beberapa variabel serupa atau 

mengandung satu atau dua unsur yang sama dengan penelitian ini dan mencari 
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irisan pembahasan yang sama sekaligus menilik diferensiasi di antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan 

Peneliti memulai kajian pustaka dalam penelitian ini dengan menelaah 

beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, antara lain: 

1. Buku penelitian yang berjudul Literasi Beragama di Indonesia yang ditulis 

oleh Abdullah Munir dkk. Tim penulis mengatakan bahwa penanaman 

kepribadian moderat dalam beragama paling tepat jika diterapkan pada 

lingkungan madrasah ataupun pesantren, karena lingkungan tersebut 

bersifat homogen berbeda halnya dengan sekolah-sekolah negri yang 

bersifat heterogen. moderasi Islam dalam pendidikan pesantren mampu 

menghadirkan identitasnya sebagai poros tengah yang terpusat dalam 

gerakan Islam moderat diantara dua kubu yang berbeda haluan, yaitu 

gerakan Islam kontemporer yang cenderung liberal dan gerakan Islam 

konservatif yang lebih radikal. Buku ini mengungkap moderasi dari sisi 

konseptual baik dari sisi kemunculannya hingga spirit yang ditawarkan 

pada implementasi di lembaga pendidikan. 

Hal utama yang harus ditekankan pada sistem pendidikan moderasi 

beragama ialah 1) pemahaman terhadap realitas (fiqh al-waqi’iy) 2) 

pemahaman terhadap fikih prioritas (fiqh al-awlawiy) 3) pemahaman 

terhadap sunnatullah dalam penciptaan makhluk 4) pemahaman terhadap 

teks-teks keagamaan secara komprehensif (fiqh al-mawashid).20 Melalui 4 

 
20 Sirajuddin Sirajuddin, ‘Buku Literasi Moderasi Beragama Di Indonesia’ (Penerbit. Zigie 

Utama, 2020), hlm. 8. 
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prinsip utama ini akan melahirkan nilai-nilai moderasi yang begitu 

beragam. Hal ini tentu berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti, di mana peneliti akan meneliti pada tataran internalisasi nilai 

nilai moderasi yang terkandung dalam buku ajar PAI terbitan KEMENAG 

sendiri sebagai bentuk aplikatif dari pengembangan konsep moderasi 

bergaama yang telah lebih dahulu muncul melalui kebijakan dan panduan 

implementasi milik KEMENAG. 

2. Penelitian Tesis yang dilakukan oleh Nur Fahmi Ikhsan, mahasiswa 

magister IAIN Purwokerto dengan judul  Internalisasi Nilai-Nilai 

Moderasi Islam Dalam Pembelajaran PAI Dan Implikasinya Terhadap 

Sikap Sosial Siswa Di Sma Ma’arif Nu 1 Kemranjen Kabupaten 

Banyumas 

Ikhsan menyebutkan bahwa bentuk internalisasi nilai moderasi 

Islam dalam pembelajaran PAI di SMA Ma’arif NU 1 Kemranjen 

dilakukan dengan tiga bentuk yaitu: melalui kegiatan pembelajaran PAI di 

dalam kelas, melalui kegiatan keagamaan, melalui muatan lokal sekolah. 

Adapun nilai moderasi Islam yang diinternalisasikan dalam pembelajaran 

PAI yakni nilai keadilan (a’dalah), keseimbangan (tawazun), dan toleransi 

(tasamuh). Proses internalisasi nilai-nilai moderasi Islam dalam 

pembelajaran PAI di SMA Ma’arif NU 1 Kemranjen dilakukan melalui: 

tahapan transformasi nilai, tahapan transaksi nilai, dan tahapan 

transinternalisasi nilai. Strategi yang dilakukan dalam 

menginternalisasikan nilai moderasi Islam dalam pembelajaran PAI di 
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SMA Ma’arif NU 1 Kemranjen yaitu: pengenalan, pembiasaan, 

keteladanan, dan pengamalan. Implikasi internalisasi nilai moderasi Islam 

terhadap sikap sosial siswa di SMA Ma’arif NU 1 Kemranjen yakni 

terbiasa melaksanakan ibadah, menghormati guru dan teman, peduli sosial, 

toleran, disiplin, tanggap terhadap lingkungan, dan taat peraturan.21 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

paradigma post positivistik. Jenis penelitian ini adalah studi kasus dengan 

pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Sedangan teknik analisis data adalah melalui reduksi, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Fokus penelitian Ikhsan adalah pada proses 

pembelajaran PAI secara umum dan kegiatan ekstrakulikuler di luar 

pembelajaran di SMA Ma’arif NU. Setting penelitian Nur Fakhmi Ihsan 

lah yang menjadi letak perbedaan dari penelitian ini. Di mana homogenitas 

siswa di sekolah tersebut berbeda denga heterogenitas siswa di MI Ma’had 

Islamiy dan hal ini menjadi variabel penting dalam menghasilkan suatu 

penelitian. 

3. Penelitian tesis yang dilakukan oleh Ulfatul Husna, mahasiswa magister 

UIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul  Moderasi Beragama di SMA 

Negeri 1 Krembung Sidoarjo (Suatu Pendekatan Pendidikan Agama Islam 

dalam Menghadapi Tantangan Ekstrimisme) 

 
21 Nur Fahmi Ikhsan, “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Islam Dalam Pembelajaran Pai Dan 

Implikasinya Terhadap Sikap Sosial Siswa Di Sma Ma’arif Nu 1 Kemranjen Kabupaten Banyumas” 

(IAIN Purwokerto, 2021), hlm. vi. 
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Hasil penelitian Husna menunjukkan bahwa desain moderasi 

beragama di SMAN 1 Krembung dengan pendekatan persuasi dan 

preventif mampu meredam gejolak ekstrimisme. Moderasi beragama yang 

didesain guru PAI dalam pembelajaran dan pengembangan PAI mampu 

membentuk peserta didik yang sadar akan keberagaman sebagai suatu 

kehendak Tuhan yang tidak dapat dinafikan. Meski begitu tetap ditemukan 

satu dua hal penyimpan moderasi beragama seperti fanatisme dan 

absolutism oleh beberapa guru dan peserta didik dalam mengajarkan 

agama dan beragama.22 Penelitian Husna merupakan penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus dengan teori fenomenologi. Hal ini tentu 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan peneliti di mana peneliti 

menganalisis bahan ajar PAI MI terbitan KEMENAG tahun 2020 dengan 

teori Sosiologi Resiprokal untuk menangkap materi ajar baik yang bersifat 

manifest ataupun laten dan tidak melakukan generalisasi. 

4. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Rosyida Nurul Anwar dan Siti 

Muhayati dengan judul Upaya Membangun Sikap Moderasi Beragama 

Melalui Pendidikan Agama Islam pada Mahasiswa Perguruan Tinggi 

Umum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya PAI dalam membangun 

sikap moderasi beragama mahasiswa adalah melalui pemahaman 

metodologi ajaran Islam, substansi kurikulum PAI diarahkan pada karakter 

 
22 Ulfatul Husna, ‘Moderasi Beragama Di SMA Negeri 1 Krembung-Sidoarjo: Suatu 

Pendekatan Pendidikan Agama Islam Dalam Menghadapi Tantangan Ekstrimisme’ (UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2020), hlm. v. 
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moderat, keteladanan dan sikap dosen PAI, adanya ruang diskusi, program 

Bimbingan Baca Qur’an (BBQ), pendampingan dan pembinaan unit 

kegiatan mahasiswa serta evaluasi. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus di Universitas PGRI 

Madiun. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Penelitian ini berbeda dari penelitian yang akan dilakukan di 

mana Rosyida mengambil studi kasus di perguruan tinggi sementara 

peneliti mengambil setting penelitian di tingkatan Madrasah Ibtidaiyyah. 

Selain itu Rosyidah tidak mengintegrasikan keilmuan dalam penelitiannya 

sebagaimana peneliti yang berupaya untuk melihat implementasi moderasi 

beragama dari perspektif interaksi sosial.23 

5. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Luqmanul Hakim Habibie, 

Muhammad Syakur al-Kautsar, Nor Rochmatul Wachidah dan Anggoro 

Sugeng dengan judul Moderasi Beragama dalam Pendidikan Islam di 

Indonesia 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keseluruhan prinsip 

moderasi beragama yang disusun oleh KEMENAG dalam panduannya 

secara spirit tanpak dalam materi ajar pendidikan Islam di Indonesia. 

Jurnal ini lebih terfokus pada penjabaran moderasi agama kepada butir-

butir akhlak umat Islam seperti kasih sayang, keluwesan dan lain 

sebagainya. Luqmanul Hakim Habibie dan kawan kawan tidak 

 
23 Rosyida Nurul Anwar and Siti Muhayati, ‘Upaya Membangun Sikap Moderasi Beragama 

Melalui Pendidikan Agama Islam Pada Mahasiswa Perguruan Tinggi Umum’, Al-Tadzkiyyah: 

Jurnal Pendidikan Islam, 12.1 (2021), 1–15 (hlm. 1). 
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menyebutkan secara langsung metode dan teknik penelitian namun sejauh 

pengamatan peneliti, ini termasuk daripada penelitian kualitatif dengan 

pendekatan literatur. Hal ini jelas berbeda dengan penelitian yang akan 

dilakukan, di mana peneliti fokus pada studi kasus di salah satu Madrasah 

Ibtidaiyyah dengan perspektif interaksi sosial. Namun begitu, jurnal ini 

dapat memberikan kontribusi literasi terkait pengembangan moderasi 

beragama secara lebih rinci.24 

6. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Muhammad Nur Rofik dan 

Muhammad Misbah dengan judul Implementasi Program Moderasi 

Beragama yang Dicanangkan oleh Kementrian Agama Kabupaten 

Banyumas di Lingkungan Sekolah 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa KEMENAG Kabupaten 

Banyumas mengimplementasikan program moderasi beragama di 

lingkungan pendidikan sekolah dengan cara (1) KEMENAG Kabupaten 

Banyumas sebagai pembina guru PAI (2) Pembina ekstrakulikuler 

keagamaan (3) Pengampu guru PAI (4) Pengawas guru PAI dan (5) 

KEMENAG juga bekerja sama dengan Forum Kerukunan Umat Beragama 

(FKUB) Kabupaten Bnayumas. Penelitian Rofik dan Misbah termasuk 

daripada penelitian lapangan yang kemudian disajikan dalam bentuk 

deskriptif. Subjek dalam penelitian ini antara lain adalah Kepala Seksi 

PAI, Guru PAI di SD, SMP, SMA dan SMK. Teknik pengumpulan data 

 
24 M Luqmanul Hakim Habibie et al., “Moderasi Beragama Dalam Pendidikan Islam Di 

Indonesia,” Moderatio: Jurnal Moderasi Beragama 1, no. 1 (2021): hlm. 147. 
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yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan 

triangulasi. Lalu kemudian diolah dengan reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi. Penelitian Rofik dan Misbah memiliki setting penelitian yang 

berbeda dari peneliti. Selain itu penelitian Rofik dan Misbah hanya sebatas 

pada sektor proses implementatif dan tidak masuk pada output dari proses 

implementasi tersebut oleh para siswa, sehingga perspektif interaksi sosial 

cenderung diabaikan pada penelitian tersebut.25 

7. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Hafidz Idri Purbajati dengan judul 

Peran Guru dalam Membangun Moderasi Beragama di Sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang 

penting dalam pembentukan budaya moderasi beragama di sekolah yang 

meliputi conservator, innovator, transmitter, transformator dan 

organizer.26 Penelitian ini termasuk daripada penelitian kepustakaan yang 

kemudian disajikan dalam bentuk deskriptif-analitis. Sumber primer 

dalam penelitian ini antara lain adalah peran guru dan moderasi beragama. 

Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dari sumber-

sumber literatur yang ditemukan. Lalu kemudian diolah dengan reduksi 

data, penyajian data dan verifikasi. Penelitian Hafidz Idri Purbajati 

memiliki jenis penelitian yang berbeda dari peneliti. Selain itu penelitian 

Rofik dan Misbah hanya sebatas pada sektor teoritis dan tidak masuk pada 

 
25 Muhammad Nur Rofik and M Misbah, ‘Implementasi Program Moderasi Beragama Yang 

Dicanangkan Oleh Kementerian Agama Kabupaten Banyumas Di Lingkungan Sekolah’, Lectura: 

Jurnal Pendidikan, 12.2 (2021), 230–45 (hlm. 230). 
26 Hafizh Idri Purbajati, “Peran Guru Dalam Membangun Moderasi Beragama Di Sekolah,” 

Falasifa: Jurnal Studi Keislaman 11, no. 2 (2020): hlm. 192. 
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output dari proses implementasi tersebut oleh para siswa, sehingga 

perspektif interaksi sosial cenderung diabaikan pada penelitian tersebut. 

8. Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Destriani dengan judul Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Berbasis Moderasi Beragama Menuju Society 

Era 5.0. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis 

moderasi beragama haruslah meliputi kurikulum, pendidik, materi, media 

dan metode serta evaluasi. Pembelajaran PAI berbasis moderasi beragama 

di era society 5.0 merupakan jalan untuk membangun rasa toleran dan 

moderat, karena di era ini mayoritas perjumpaan melalui online dan hal ini 

merupakan tantangan besar bagi individu untuk tetap bertanggung jawab, 

menghargai perbedaan, saling berkolaborasi, membangun komunikasi 

yang baik dan terarah dan berusaha berpikir kritis.27 Metode penelitian 

jurnal menggunakan metode kepustakaan, sumber datanya berasal dari 

berbagai literatur yang memuat tentang tema PAI, moderasi beragama dan 

era society 5.0. sedangkan teknik pengumpulan datanya bertumpu pada 

editing, organizing dan finding. Penelitian Destriani memiliki jenis 

penelitian yang berbeda dari peneliti. Selain itu penelitian Destriani hanya 

sebatas pada sektor teoritis dan tidak masuk pada output dari proses 

implementasi tersebut oleh para siswa, sehingga perspektif interaksi sosial 

 
27 Destriani Destriani, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Moderasi Beragama 

Menuju Society Era 5.0,” Incare, International Journal of Educational Resources 2, no. 6 (2022): 

hlm. 659–60. 
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secara faktual cenderung tidak dihasilkan dari pengamatan langsung oleh 

peneliti. 

Dari penelitian-penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian mengenai implementasi nilai-nilai moderasi beragama dengan 

pendekatan Sosiologi di Madrasah Ibtidaiyyah Ma’had Islami Yogyakarta 

belum pernah ada. Sejauh ini nilai moderasi beragama dalam ruang lingkup 

pendidikan baru dibahas secara konsepsi general oleh Abdullah Munir dkk, 

Hafidz Idri Purbajati dan Destriani berbasis deskriptif tanpa menyentuh 

kejadian nyata di lapangan. Sedangkan penelitian kedua milik Nur Fahmi 

Ikhsan membahas implementasi moderasi beragama di SMA Ma’arif NU 1 

Kemranjen melalui pendekatan post-positivistic, yang biasanya positivistik 

bersifat kuantitatif namun Ikhsan menyajikannya dengan kualitatif. Hal ini 

tentu akan memiliki hasil penelitian yang berbeda dengan penelitian ini yang 

menggunakan pendekatan Sosiologi teori Resiprokal. Begitu pula penelitian 

yang dilakukan oleh Ulfatul Husna yakni moderasi beragama di SMA Negeri 

1 Krembung Sidoarjo melalui pendekatan Pendidikan Agama Islam yang 

notebenenya monodisipliner dengan topik pembahasan.  

Sementara penelitian jurnal milik Rosyita Nurul Anwar dkk justru hanya 

menyoroti moderasi beragama di suatu universitas dengan perspektif 

monodisiplin sehingga yang terjadi, hasil penelitian cenderung kaku dan tidak 

mengalami perkembangan. Adapula jurnal milik Lukmanul Hakim Habibi dkk 

yang memiliki heterogensi sampel penelitian dari seluruh stakeholder 

pendidikan. Penelitian ini menghasilkan penelitan yang justru lebih berfokus 
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pada pengembangan teori moderasi beragama dibandingkan pengelolaan dan 

proses implementasi nilai moderasi beragama di ranah pendidikan itu sendiri. 

Kemudian jurnal milik Muhammad Nur Rofik dkk yang jauh lebih 

komprehensif dalam menyajikan studi kasus bertemakan moderasi beragama. 

Namun begitu, penelitian tersebut belum menyentuh titik output daripada 

proses implementasi yang dilakukan. Sehingga penelitian kali ini diharapkan 

mampu memperkaya khazanah keilmuan pendidikan Islam, utamanya dalam 

moderasi beragama dengan upaya pendekatan interdisipliner sebagai 

kontekstualisasi kolaboratif dalam menghadapi kompleksitas zaman. 

E. Metode Penelitian 

Berikut metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh data 

dengan tujuan dan kegunaan yang diinginkan peneliti,28 dengan rincian sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini jika dilihat dari obyek penelitiannya adalah berjenis 

penelitian lapangan, yang mana data dari dokumen sekolah, observasi, 

wawancara, kurikulum dan bahan ajar dijadikan sebagai sumber primer 

dalam penelitian. Hal ini disebabkan dalam penelitian ini akan dijabarkan  

implementasi nilai-nilai moderasi beragama yang termuat dalam bahan 

ajar PAI MI kurikulum 2013 tahun 2020 terbitan KEMENAG. Sedangkan 

 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009), 

hlm. 2. 
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dari sisi kegunaan penelitian maka penelitian ini termasuk pada penelitian 

terapan (applied research). 

Dalam penelitian kali ini, peneliti berupaya untuk menggali nilai-

nilai moderasi beragama yang secara teoritis telah dipaparkan dalam buku 

pedoman pendidikan Islam milik KEMENAG dalam bahan ajar PAI MI 

kelas1 dan 2 kurikulum 2013 tahun 2020. Hal itu mengindikasikan bahwa 

tidak ada penemuan teori baru dan justru mengkontekstualisasikan teori 

yang telah ada sehingga kegunaan dari penelitian ini lebih mengarah pada 

penelitian terapan. 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Dikatakan penelitian deskriptif karena fungsi 

penelitian yang merujuk pada pendeskripisian sekaligus jawaban dari 

persoalan-persoalan suatu fenomena dalam variabel tunggal, korelasi 

ataupun perbandingan.29 Sedangkan pendekatan kualitatif dimaksudkan 

sebagai pendekatan yang mengumpulkan data berupa pendapat, 

tanggapan, informasi, konsep-konsep dan atau keterangan yang berbentuk 

uraian dalam mengungkap suatu masalah.30 Pada praktek penelitian ini, 

peneliti akan mengumpulkan segala sumber tekstual yang memiliki 

keterkaitan dengan masalah yang dihadapi yakni moderasi beragama dan 

 
29 Zainal Arifin, ‘Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru’ (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hlm. 54. 
30 Lexy J Moleong, ‘Metode Penelitian Kualitatif’ (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 

hlm. 4. 
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materi aja PAI MI kelas 1 dan 2 tahun 2020 akan diklasifikasikan sebagai 

data penelitian 

3. Sumber Data 

Sumber data kualitatif merupakan data berupa kata-kata lisan atau 

sesuatu tertulis, benda-benda secara detail yang dicermati oleh peneliti 

sebagai informasi penelitian.31 Beberapa sumber data pada penelitian kali 

ini berupa: 

a. Orang (People) 

Orang merupakan sumber data yang dapat memberikan 

informasi berupa jawaban lisan melalui wawancara. Pada penelitian 

ini, peneliti merekam seluruh jawaban dari narasumber atas 

pertanyaan-pertanyaan peneliti yang berkaitan langsung atau tidak 

langsung dengan tema penelitian. Sebagai contoh dalam penelitian ini, 

sumber data orang yang dijadikan peneliti sebagai sumber informasi 

penelitian krusial, yakni: 

terfokuskan pada beberapa subyek berikut: 

1) Kepala sekolah MI Ma’had Islami 

2) Wali Kelas di MI Ma’had Islami 

3) Tim Kurikulum Akademik di MI Ma’had Islami 

4) Guru PAI di MI Ma’had Islami 

5) Guru Bimbingan Konseling MI Ma’had Islami 

 
31 Suharsimi Arikunto, ‘Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Cet’, Ke-12. Jakarta. 

Rineka Cipta, 2002, hlm. 22. 
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6) Siswa-Siswi MI Ma’had Islami 

7) Orangtua wali MI Ma’had Islami 

b. Tempat (Place) 

Sumber data yang menyajikan tampilan keadaan baik secara 

diam ataupun bergerak. Diam contohnya adalah ruangan, kelengkapan 

sarana dan prasarana. Sedangkan gerak contohnya seperti kinerja, 

efektifitas dan data-data lain seperti video ataupun foto.  

Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan tempat diam seperti 

ruangan kelas 1 dan 2 serta kelengkapan sarana dan prasarana sekolah 

yang menunjukan proses pengimplementasian nilai-nilai moderasi 

beragama di MI Ma’had Islamy Yogyakarta sebagai sumber data. 

Selain itu tempat bergerak seperti kinerja para guru dalam proses 

pembelajaran, antusiasme peserta didik dalam berkegiatan dan 

partisipasi wali siswa serta masyarakat dalam kegiatan-kegiatan MI 

Ma’had Islamy menjadi sumber utama pula bagi peneliti dalam 

menyusun penelitian. 

c. Kertas (Paper) 

Sumber data kertas merupakan penyajian data dalam bentuk 

huruf, angka, gambar ataupun simbol lain yang cara memperolehnya 

diperlukan metode dokumentasi yang berasal dari kertas seperti buku, 

majalah, arsip, dokumen dan lain-lain. Sumber data dapat berupa data 

umum seperti teori dan dapat pula berupa khusus seperti buku-buku 
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penunjang layaknya majalah, koran dan sumber literatur lainnya 

berupa dokumen tertulis.32 

Sedangkan dalam penelitian ini sendiri banyak menggunakan 

sumber data berupa paper, utamanya dalam menggali kurikulum MI 

Ma’had Islamy yang berbudaya moderasi beragama baik berupa RPP, 

rapor dan laporan-laporan evaluasi lainnya yang menunjukkan kinerja 

tenaga pendidik dan perkembangan peserta didik. 

Peneliti ini juga menggunakan teknik pengambilan sample 

purposive sampling dan snowball sampling. Purposive sampling 

digunakan untuk membantu peneliti dalam memutuskan sampel penelitian 

secara mandiri dengan tetap melalui pertimbangan logis.33 Sementara 

snowball sampling digunakan untuk mendapatkan data secara 

menggelinding sehingga data penelitian terus bergulir hingga akhirnya 

bersifat jenuh.34 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Guna memperoleh informasi yang akurat, diperlukan adanya data 

yang valid sehingga mampu mengungkapkan permasalahan yang akan 

diteliti. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah: 

 

 
32 Sumardi Surya Brata, ‘Metodelogi Penelitian’, 1998, hlm. 66. 
33 Ma Dolores C Tongco, ‘Purposive Sampling as a Tool for Informant Selection’, 

Ethnobotany Research and Applications, 5 (2007), 147–58 (hlm. 151). 
34 Fereshteh Ghaljaie, Mahin Naderifar, and Hamideh Goli, ‘Snowball Sampling: A 

Purposeful Method of Sampling in Qualitative Research’, Strides in Development of Medical 

Education, 14.3 (2017), hlm. 2. 
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a. Observasi 

Metode observasi diartikan sebagai suatu bentuk penelitian 

dengan melakukan penyelidikan dan pengamatan kepada obyek yang 

diselidiki baik secara langsung maupun tidak langsung.35 Observasi 

penelitian kali ini ditinjau dari instrumentalnya maka termasuk 

sebagai observasi terstruktur dengan perekaman data yang terencana, 

terstruktur lagi rinci.36 Sementara jika ditinjau dari proses pelaksanaan 

pengumpulan data, maka penelitian kali ini tergolong sebagai 

observasi non-participant yakni peneliti tidak terlibat langsung dalam 

aktifitas orang yang sedang diamati melainkan hanya mengamati 

secara independen.37 

Langkah observasi ini digunakan untuk mengetahui keadaan 

yang sebenarnya dari obyek yang diselidiki seperti letak geografis MI 

Ma’had Islami, sarana prasarana, serta pelaksanaan implementasi 

nilai-nilai moderasi beragama dalam materi ajar PAI tahun 2020 di MI 

Ma’had Islami Yogyakarta. 

b. Wawancara 

Wawancara dimaksudkan sebagai suatu percakapan (tanya 

jawab) yang dilakukan guna mengumpulkan data tentang berbagai hal 

dari seseorang atau subyek penelitian secara lisan atau langsung.38 

 
35 Haris Herdiansyah, ‘Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial’, Jakarta: 

Salemba Humanika, 2010, 8 (hlm. 131). 
36 Akif Khilmiyah, ‘Metode Penelitian Kualitatif’, Yogyakarta: Samudra Biru, 2016, p. 235. 
37 Khilmiyah, hlm. 244. 
38 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 2 (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), p. 74. 
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Pada penelitian kali ini, wawancara yang dilakukan adalah wawancara 

semi-terstruktur dimana peneliti selaku pewawancara menetapkan 

sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan 

namun tidak menutup kemungkinan adanya improvisasi dari 

pewawancara ketika wawancara berlangsung, karena bergantung pada 

ketrampilan terwawancara dalam mengatur alur dan tema 

pembicaraan.39 

Frekuensi wawancara yang peneliti lakukan untuk masing-

masing narasumber tidaklah sama, bergantung pada kecukupan data 

yang peneliti perlukan. Berikut topik yang menjadi fokus peneliti 

dalam wawancara: 

1) Kepala sekolah MI Ma’had Islami Yogyakarta mengenai 

kebijakan program-program sekolah yang diberlakukan kepada 

semua siswa yang mengandung nilai-nilai moderasi beragama 

dalam materi ajar PAI. 

2) Wali kelas, peranan wali kelas dalam menerapkan nilai-nilai 

moderasi beragama dalam materi ajar PAI KEMENAG tahun 

2020 bagi para siswa. 

3) Guru PAI, peranan guru PAI dalam mengimplementasikan nilai-

nilai moderasi beragama dalam materi ajar PAI bagi para siswa. 

4) Guru kurikulum akademik, peranan kesiswaan terkait 

keberlangsungan program-program pendidikan berbudaya 

 
39 Herdiansyah, p. 123. 
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moderasi beragama sebagai bentuk integrasi dari pembelajaran 

PAI. 

5) Guru bimbingan konseling, bentuk pendekatan psikologi yang 

diterapkan guna mengetahui sejauh mana implementasi moderasi 

beragama dalam materi ajar PAI tahun 2020 bagi siswa MI 

Ma’had Islami Yogyakarta 

6) Para siswa, guna mengetahui program-program inti (berupa 

pelajaran) dan pendukung (ekstrakulikuler) yang diikuti dalam 

kaitannya pengimplementasian moderasi beragama sebagai 

kelanjutan pembelajaran materi ajar PAI di MI Ma’had Islamy 

Yogyakarta. 

7) Orangtua wali, pandangan wali terhadap perubahan siswa akibat 

program-program moderasi beragama melalui pembelajaran PAI 

ataupun program-program pendukung lainnya di MI ma’had 

Islamy Yogyakarta. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan guna memperoleh informasi dari data-

data yang sudah ada ke dalam bentuk tulisan catatan dan benda-benda 

lainnya.40 Sedangkan dokumentasi penelitian kali ini dilihat dari 

sumbernya maka termasuk dokumentasi catatan resmi dimana 

dilakukan pengumpulan beberapa catatan resmi seperti data 

pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

 
40 Sugiyono, hlm. 310. 
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silabus pembelajaran guru PAI dan data pendukung lain yang 

dibutuhkan. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

memproses pemecahan data menjadi komponen-komponen yang lebih 

kecil berdasarkan elemen dan struktur tertentu.41 Pada penelitian kali ini, 

peneliti menggunakan dua konsep analisis data, (1) analisis data scientific, 

yang dikembalikan pada kerangka teoritik sebelumnya yakni teori 

Resiprostas milik Alvin W. Gouldner dan teori Habituasi Ekologis miliki 

Bronfenbrenner (2) analisis data metodologis yakni teknis penelitian yang 

dibawa oleh Miles, Huberman dan Saldana, dengan rincian: 

a. Kondensasi Data (Data Condensation) 

Kondensasi data ialah proses pemilihan atau seleksi, berfokus 

dan menyederhanakan serta melakukan tindakan pergantian data yang 

didapatkan di observasi lapangan, transkip wawancara, dokumen 

ataupun data empiris. Data kualitatif yang telah didapatkan tersebut 

kemudian dapat diubah dengan seleksi, meringkas atau uraian 

menggunakan kata-kata pribadi dan lain sebagainya.  

Berdasarkan data yang dimiliki tersebut, peneliti kemudian 

mencari tema, data dan pola mana yang penting, sedangkan yang tidak 

penting akan disingkirkan. Pada penelitian ini pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi secara 

 
41 Khilmiyah, hlm. 329. 
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langsung pada MI Ma’had Islamy Yogyakarta dan masyarakat sekitar 

mengenai implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam materi 

ajar PAI tahun 2020. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Data yang akan disajikan terlebih dahulu melewati tahap reduksi 

agar peneliti lebih mudah untuk memahami permasalahan yang saling 

terkait dalam penelitian. Pada umumnya penyajian data merupakan 

suatu pengaturan, kumpulan informasi yang telah mengerucut hingga 

membentuk suatu kesimpulan. Bentuk penyajian data adalah beragam, 

adakalanya berbentuk bagan, uraian singkat, skema dan semacamnya.  

Penyajian data dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan 

data terkait dengan teori yang akan digunakan, kurikulum 

pembelajaran sekolah, tenaga pendidik, peserta didik dan bahkan 

hingga sarana prasarana terkait untuk kemudian mengantarkan pada 

langkah selanjutnya berupa observasi, wawancara dan dokumentasi 

terkait pengimplementasian nilai-nilai moderasi di MI Ma’had Islamy 

Yogyakarta. 

c. Pengambilan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 

Langkah terakhir dari tahapan analisis data ialah pengambilan 

kesimpulan. Di mana pada tahap ini merupakan suatu proses di mana 

peneliti menginterpretasikan data dari awal pengumpulannya disertai 

pembuatan pola dan uraian penjelasan hingga pada pengambilan 

kesimpulan sebagai bukti penelitian yang telah dilakukan.  
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Setelah menyajikan data terkait implementasi nilai-nilai 

moderasi beragama dalam materi ajar PAI tahun 2020 di MI Ma’had 

Islamy Yogyakarta, maka peneliti melakukan penarikan kesimpulan 

tentang strategi-strategi yang diterapkan sekolah dalam 

mengimplementasikan kurikulum berbudaya moderasi beragama di 

sekolah. Tahap-tahap tersebut apabila digambarkan adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 1.  

Model Komponen Analisis Data 

 

 

 

 

 

 

6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Untuk melakukan uji kredibilitas data penelitian digunakan teknik 

triangulasi. Teknik ini merupakan pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan faktor lain di luar data primer guna keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.42 Berikut merupakan 

jenis triangulasi yang digunakan oleh peneliti  

 
42 Moleong, hlm. 183. 
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a. Triangulasi sumber: peneliti melakukan pembandingan dan 

pengecekan ulang derajat kepercayaan informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan sumber yang berbeda terkait pembelajaran materi 

ajar PAI tahun 2020 dan kegaiatan pembelajaran di luar kelas di MI 

Ma’had Islamy Yogyakarta untuk mengetahui tahapan implementasi 

nilai-nilai moderasi beragama bagi siswa. 

b. Triangulasi teori: peneliti memadukan fakta-fakta di MI Ma’had 

Islami Yogyakarta dengan beberapa teori yang terkait melalui dua 

cara, secara induktif dan logika. 

c. Transfermability: peneliti menguraikan secara rinci tempat dan 

konteks penelitian untuk memberi gambaran kepada pembaca terkait 

implementasi nilai-nilai moderasi beragama dalam materi ajar PAI 

tahun 2020 di MI Ma’had Islamy Yogyakarta. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan tesis ini berisi uraian tentang tahapan-tahapan 

pembahasan yang dilakukan oleh penulis. Adapun sistematika pembahasan 

dalam tesis ini adalah sebagai berikut: 

Bab I terdiri dari pendahuluan yang mengantarkan pada inti pembahasan 

selanjutnya, yaitu meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 
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Bab II berisi pembahasan terkait setting teoretis pendekatan yang 

digunakan peneliti dalam menganalisis. Di mana pada penelitian kali ini 

menggunakan pendekatan Sosiologi dengan teori Resiprositas milik Alvin W. 

Gouldner dan teori Habituasi Ekologis milik Bronfenbrenner. Gambaran 

umum mengenai Sosiologi dalam kajian pendidikan dan konstruksi teori 

Resiprositas Gouldner dan teori Habituasi Ekologis Bronfenbrenner dari 

berbagai sketsa tokoh dan disiplin ilmu. 

Bab III pembahasan tentang setting geografis dari lokasi penelitian, yakni 

Madrasah Ibtidaiyyah Ma’had Islamy Yoyakarta yang meliputi sejarah singkat 

berdiri dan berkembangnya MI Ma’had Islamy Yogyakarta, deskripsi geografis 

lokasi, visi dan misi, kurikulum, struktur organisasi dan tenaga kependidikan, 

program-program sekolah serta sarana dan prasarana sekolah. 

Bab IV merupakan pembahasan inti, yang meliputi nilai-nilai moderasi 

beragama dalam materi ajar PAI di sekolah, strategi implementasi dalam 

pembelajaran di dalam dan di luar kelas dalam konteks interaksi sosial dan 

perilaku siswa MI Ma’had Islamy yang mencerminkan moderasi beragama. 

Bab V merupakan bagian penutup yang berisikan kesimpulan, sekaligus 

jawaban dari rumusan masalah, saran dan kritik tentang implementasi nilai-

nilai moderasi beragama dalam bahan ajar PAI tahun 2020 di Madrasah 

Ibtidaiyyah Ma’had Islamy Yogyakarta. Yang terakhir adalah daftar pustaka, 

lampiran dan riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada pembahasan dan hasil penelitian, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai moderasi beragama yang terkandung dalam mata pelajaran PAI 

kelas 1 dan 2 Kementrian Agama Tahun 2020 ialah tasamuh (toleransi), 

tahadhur (berkeadaban), tathawwur wa ibtikar (dinamis dan inovatif), 

musawah (persamaan), ta’awun (tolong menolong), i’tidal (lurus dan tegas) 

dan tawazun (berkeseimbangan).  

Nilai i’tidal (lurus dan tegas) tergambar secara eksplisit salah 

satunya melalui penegasan KD yang mengharuskan peserta didik untuk 

meyakini dan menerima keutamaan membaca al-Qur’an dan menerima 

surat-surat pendek pilihan sebagai beberapa surat di antara firman Allah swt 

yang banyak. 

Nilai tasamuh tergambar jelas salah satunya melalui mata pelajaran 

al-Qur’an Hadits kelas 1 semester ganjil dalam bab Mengenal Huruf 

Hijaiyyah, Surat al-Fatihah, an-Nas, al-Falaq, al-Ikhlas dan al-Lahab di KD 

1. Pada KD 1, peserta didik dituntut untuk mampu menerima kebenaran 

keutamaan al-Qur’an dan bahwa surat-surat pendek di atas merupakan 

firman Allah swt. penerimaan dalam tema moderasi beragama dikatakan 

sebagai bagian dari pengembangan nilai tasamuh (toleransi). Di mana 
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seorang muslim yang memiliki tingkat penerimaan tinggi akan syariat 

agamanya maka dipastikan memiliki tingkat toleransi yang tinggi pula 

Nilai tahadhur (berkeadaban) terkandung salah satunya dalam mata 

pelajaran al-Qur’an Hadis kelas 1 semester ganjil KD 2. KD tersebut 

menuntut peserta didik untuk memiliki sikap disiplin, percaya diri dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai bentuk keyakinan dan penerimaan akan 

kebenaran al-Qur’an dan firman-firman Allah di dalamnya. Dimensi sikap 

atau akhlak termasuk daripada nilai tahadhur, yakni nilai moderasi 

beragama yang menjunjung tinggi moralitas dan kepribadian. 

Nilai tathawwur wa ibtikar (dinamis dan inovatif) terkandung salah 

satunya dalam mata pelajaran al-Qur’an Hadits semester ganjil KD 3 dan 4. 

KD tersebut menuntut peserta didik untuk memahami huruf hijaiyyah, 

memahami kandungan surat-surat pendek pilihan, mendemonstrasikan 

pelafalan huruf hijaiyyah dan melafalkan surat-surat pendek pilihan. 

Kegiatan kompetensi peserta didik tersebut maknanya adalah berpikir 

progresif, pembaharu dan bergerak aktif dalam perkembangan keilmuan dan 

kemajuan umat, hal itu bagian dari ciri-ciri tathawwur wa ibtikar. 

Nilai musawah (persamaan) terkandung salah satunya dalam mata 

pelajaran al-Qur’an Hadits kelas 1 Semester genap pada KD 2. KD tersebut 

menuntut peserta didik untuk mengamalkan perilaku santun kepada semua 

orang seperti orang tua, keluarga, teman dan guru. Menyama ratakan semua 

orang untuk dihormati tanpa memandang latar belakang sosial, ras, agama 
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dan suku terlebih dahulu. Hal ini merupakan misi moderasi beragama untuk 

menyama ratakan perlakukan antar manusia.  

Nilai ta’awun (tolong menolong) terkandung salah satunya dalam 

mata pelajaran al-Qur’an Hadits kelas 1 Semester genap pada KD 3. KD 

tersebut menuntut peserta didik untuk memahami QS. An-Nashr dan al-

Ma’un yang membahas tentang tolong menolong antar sesama manusia. 

Prinsip ta’awun menjadi bagian dari moderasi beragama karena 

mengakibatkan perdamaian dan kasih sayang pada umat manusia. 

Nilai tawazun (berkesimbangan) terkandung salah satunya dalam 

mata pelajaran Akidah Akhlak kelas 2 Semester ganjil pada KD 1. KD 

tersebut menuntut penerimaan dan pengakuan peserta didik akan sikap yang 

baik dan yang buruk. Kemampuan untuk dapat membedakan mana yang 

baik dan mana yang buruk membutuhkan paradigma berkeseimbangan. 

Peserta didik tidak hanya dihadirkan fenomena-fenomena baik namun juga 

fenomena-fenomena buruk untuk dapat memilah dengan tepat dan 

bijaksana. Dan ini adalah bagian dari moderasi beragama, karena bersikap 

moderat artinya berpegang teguh pada prinsip tanpa menafikan realitas yang 

berbeda. 

2. Strategi implementasi nilai-nilai berbudaya moderasi beragama dalam 

pembelajaran PAI di dalam kelas berdasarkan perspektif sosial ialah 

menggunakan pembelajaran holistik moderat yang terhabituasi oleh prinsip 

ekosistem kurikulum berbasis PBL (Project Based Learning) yang 

diimplementasikan menggunakan Strands of The Curriculum (siklus 7 M) 
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yang meliputi mengagumi, menghayati, merenungu, mendalami, 

mengkolaborasi, mengaktualisasi dan memberi. Keseluruhan rangkaian 

strategi implementasi nilai-nilai berbudaya moderasi beragama dalam 

pembelajaran PAI di dalam kelas tersebut dilakukan atas dasar hubungan 

resiprokal antara sekolah dengan peserta didik dan atau sekolah 

bekerjasama dengan orang tua kepada para peserta didik untuk memenuhi 

kompetensi spiritual, moral, intelektual, fisik, interpersonal, budaya dan 

sosial 

Sementara strategi implementasi nilai-nilai berbudaya moderasi 

beragama dalam pembelajaran PAI MI Ma’had Islamy Yogyakarta di luar 

kelas terbagi menjadi 2 kategori yakni pengembangan budaya moderasi 

beragama melalui program umum dan pengembangan budaya moderasi 

beragama melalui program khusus. Program umum ini meliputi 19 kegiatan 

dengan rincian Shalat Berjamaah (Dhuha dan Dhuhur), Dzikir Setelah 

Shalat Berjama’ah, Hafalan Juz 29 dan 30, Pembelajaran Baca al-Qur’an, 

Senam Pagi, Gerakan Jum’at Bersih, Polisi Sampah, Penerapan Budaya 5 

S, Cinta Bahasa Jawa, Pesantren Ramadhan, Kegiatan Idul Qurban, 

Syawalan/Halal bil Halal, Kunjungan Belajar, Kegiatan Nasionalisme, Hari 

Membaca, Ma’had Islamy Cinta Bumi, Lomba Kreativitas dan Karya Cipta, 

Lomba Olahraga dan Seni dan Wisuda Tahfidz Juz 29 dan 30. 

Sedangkan strategi pengembangan budaya moderasi beragama 

melalui program khusus dituangkan dalam program PPI (Peta Pertumbuhan 

Individu) yang sekaligus menjadi daya tarik khas dari MI Ma’had Islamy 
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Yogyakarta. PPI merupakan program pembelajaran lanjutan dari mata 

pelajaran PAI yang diampu langsung oleh guru PAI dan melibatkan wali 

siswa sebagai bentuk sinergitas sekolah dengan para stakeholder. Output 

program PPI juga masuk dalam bagian evaluasi hasil belajar peserta didik 

MI Ma’had Islamy Yogyakarta dalam bentuk narasi deskriptif yang 

informatif. 

3. Capaian implementasi nilai-nilai berbudaya moderasi beragama dalam 

materi ajar PAI Tahun 2020 di MI Ma’had Islamy Yogyakarta dapat 

diketahui melalui dua aspek, yakni a) capaian program yang meliputi 

pelaksanaan program dengan pendekatan sosial yang bernilai resiprokal dan 

habituasi ekologis. b) capaian sikap peserta didik yang merupakan 

manifestasi dari implementasi nilai-nilai berbudaya mdoerasi beragama di 

lingkungan sekolah 

Bentuk perilaku moderasi beragama para peserta didik yang 

ditunjukkan di lingkungan sekolah begitu beragam dan bersifat humanis. 

Artinya capaian sikap peserta didik adalah dengan cara memadukan capaian 

kurikulum PAI yang berbudaya moderasi beragama dengan capaian pribadi 

setiap individu peserta didik yang dapat dijangkau. Capaian sikap peserta 

didik didokumentasikan melalui rapor PPI yang berisikan himpunan sikap 

peserta didik dari setiap mata pelajaran dan kegiatan PPI mingguan di MI 

Ma’had Islamy Yogyakarta 
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian bertahap yang telah dilakukan peneliti, maka 

kajian penelitian ini menghasilkan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Terdapat tiga saran bagi sekolah yang kiranya penting untuk 

diketengahkan: Pertama, perlu adanya sosialisasi ketercapaian target dan 

SOP pelaksanaan setiap program PAI berbudaya moderasi beragama  

kepada wali siswa sehingga masing-masing wali siswa dapat memahami 

tujuan dan manfaat program yang dilaksanakan bagi buah hatinya di 

sekolah. Hal ini juga dapat mengeskalasi sinergitas dan kerjasama antara 

tujuan kegiatan sekolah dengan kontuinitas pelaksanaan program sekolah di 

rumah masing-masing. Sosialisasi ini dapat disampaikan secara berkala 

melalui pertemuan wali kelas dengan para wali siswa ataupun melalui 

program PPI di setiap minggu dari wali ke wali. Kedua, perlunya SDM BK 

bagi MI Ma’had Islamy Yogyakarta dalam kaitannya 

mengimplementasikan nilai-nilai moderasi beragama di sekolah, sehingga 

diharapkan program khusus PPI dapat dilanjutkan sampai ke jenjang kelas 

VI dengan tenaga ahli yang lebih banyak. Ketiga, perlu adanya pemantauan 

dari kepala sekolah terkait RPP tenaga pendidik untuk memastikan 

pengintegrasian nilai-nilai moderasi beragama dalam setiap pembelajaran 

dan sekaligus melaksanakan tertib administrasi bagi MI Ma’had Islamy 

Yogyakarta 
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2. Bagi Tenaga Pendidik 

Perlunya konsistensi dalam mengimplementasikan pendidikan 

berbudaya moderasi beragama melalui pelaksanaan program maupun sikap 

keteladanan guru, antara wali kelas, guru pengampu PAI dan guru 

pengampu mata pelajaran lain sepatutnya banyak berkomunikasi untuk 

mewujudkan sinergitas pembelajaran yang holistik dan moderat. Dalam hal 

ini perlu adanya penyeragaman sistematika pembentukan RPP, minimal 

dimulai dari mata pelajaran PAI yang meliputi Al-Qur’an dan Hadits, 

Akidah Akhlak dan Fikih. 

Selain itu, alangkah lebih baiknya apabila sekolah memberikan 

apresiasi bagi tenaga pendidik yang berhasil mewujudkan capaian sikap 

budaya moderasi beragama pada siswa yang optimal, hal ini dimaksudkan 

agar para tenaga pendidik termotivasi seperti halnya apresiasi sekolah 

terhadap peserta didik yang konsisten. 

3. Bagi Wali Peserta Didik/Wali Siswa 

Diperlukan adanya keterbukaan wali siswa dalam bersinergi dengan 

sekolah, utamanya dalam pelaksanaan program PPI. Keterbukaan 

maknanya ialah terbuka dalam permasalahan-permasalahan pribadi buah 

hati agar mampu menemukan solusi yang solutif tanpa tersendat di titik-titik 

tertentu. Hal ini disebabkan penerapan budaya moderasi beragama tidak 

dapat hanya mengandalkan satu sisi seperti sekolah namun juga rumah dan 

lingkungan masyarakat yang lebih luas. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti dan penelitian selanjutnya, perlu dilakukan penelitian secara 

lebih mendalam terkait efektifitas strategi implementasi nilai-nilai 

berbudaya moderasi beragama melalui program akademik, umum dan 

khusus secara kuantitatif. Dan tentunya di kemudian hari, pembelajaran PAI 

berbudaya moderasi beragama telah meluas ke dalam pembelajaran mata 

pelajaran lain, sehingga perlu ada penelitian lebih lanjut terkait hal itu yang 

juga tidak hanya terbatas pada jenjang pendidikan kelas 1 dan 2 melainkan 

dari kelas 1 hingga kelas 6. 
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